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ABSTRAKSI 

 

Opsi beli Eropa adalah opsi yang memberikan hak (bukan kewajiban) 
kepada pemegangnya untuk membeli sejumlah aset dasar tertentu dengan harga 
tertentu saat jatuh tempo kontrak. Dengan semakin berkembangnya pasar opsi, 
semakin berkembang pula pengetahuan atau cara-cara dalam memprediksi suatu 
pergerakan harga opsi dan meramalkan segala kemungkinan yang terjadi yang 
bertujuan untuk meminimalisir kerugian dan memaksimalkan keuntungan. 

Metode yang digunakan untuk menghitung harga opsi beli Eropa dalam 
penelitian ini adalah dengan metode Simulasi Monte Carlo standar. Metode ini 
diartikan sebagai metode simulasi statistik karena metode simulasi ini 
menggunakan rangkaian bilangan acak. Beberapa komponen penting dalam 
metode ini adalah seperti aturan sampling, yakni suatu aturan pengambilan sampel 
dari variabel random dengan distribusi statistik tertentu, perhitungan estimasi 
yakni sebuah perhitungan untuk mendapatkan estimator Monte Carlo. 

Untuk menghitung harga opsi beli Eropa ini, penulis menggunakan 
bantuan program MATLAB. Dari hasil penelitian yang dilakukan,dapat diketahui 
bahwa ada lima faktor yang mempengaruhi harga opsi, yaitu harga saham awal, 
harga pelaksanaan, tingkat bunga bebas resiko, masa kontrak dan volatilitas.  
 
 
Kata kunci: Opsi, Opsi Beli Eropa, Simulasi Monte Carlo, Simulasi Monte Carlo 

Standar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Secara teoritis, pasar modal didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai 

instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam 

bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah 

maupun oleh perusahaan swasta.1 Instrumen-instrumen keuangan yang 

diperjualbelikan di pasar modal antara lain saham, obligasi, warrant dan berbagai 

produk turunan (derivatif) seperti opsi dan kontrak berjangka.  

Dalam suatu negara pasar modal memiliki peran yang besar karena 

memberikan dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. 

Dikatakan memiliki fungsi ekonomi karena menyediakan fasilitas untuk 

mempertemukan dua kepentingan yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana dan 

pihak yang memerlukan dana. Dan dikatakan memiliki fungsi keuangan karena 

memberikan kemungkinan dan kesempatan memperoleh keuntungan (return) bagi 

pemilik dana sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih.2 

 Opsi adalah suatu kontrak yang memberikan hak (bukan kewajiban) 

kepada pemegang kontrak (option buyer) untuk membeli atau menjual suatu aset 

tertentu suatu perusahaan kepada penulis opsi (option writer) dengan harga 

tertentu (exercise price) dalam jangka waktu tertentu (expiration date). Apabila 

                                                             
1 Suad Husnan, Dasar – dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas, edisi 4 (Yogyakarta: Unit 
Penerbit dan Percetakan AMP YKPN, 2005), hlm. 3.  
2 Suad Husnan, Dasar – dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas, edisi 4 (Yogyakarta: Unit 
Penerbit dan Percetakan AMP YKPN, 2005), hlm. 4. 
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pada saat jatuh tempo (expiration date) pemegang opsi tidak menggunakan 

haknya, maka hak tersebut akan hilang dengan sendirinya.3 Dengan demikian opsi 

yang dimilikinya tidak akan mempunyai nilai lagi.  

 Pada bulan April 1973, dibuka pasar opsi yang pertama di dunia yang 

berada di Chicago Board Options Exchange (CBOE). Opsi yang diperdagangkan 

pada waktu itu hanyalah opsi beli untuk saham. Sejak saat itu, pasar opsi terus 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Hingga saat ini, opsi 

yang diperdagangkan tidak terbatas pada opsi saham saja, tetapi juga opsi indeks 

saham, opsi kurs valas, opsi komoditas, dan lain-lain.4 

Bursa Efek Jakarta mulai mensimulasikan kontrak opsi terhadap saham 

pada semester kedua tahun 2003. Aset dasar yang dipilih dalam kontrak opsi di 

Indonesia saat itu adalah saham dari Telkom, Astra Internasional, Gudang Garam, 

H M Sampoerna, dan Bank BCA dengan jangka jatuh temponya 1 bulan.  

 Opsi merupakan salah satu alat yang paling efektif sebagai sarana lindung 

nilai (hedging), penambahan income memaksimalkan return (keuntungan) serta 

meminimalkan kerugian. Secara garis besar opsi dapat dilihat atau dibedakan 

berdasarkan instrumen yang melandasinya (underlying) seperti saham, indeks 

saham dan nilai mata uang. Proyek derivatif baru ini diberi nama KOS (kontrak 

opsi saham). KOS akan melengkapi produk di pasar modal selain obligasi, saham 

dan warrant serta diharapkan dapat menjadikan pasar efek lebih menarik.  

                                                             
3 Bodie, Kane, Marcus, Investasi, buku 2 edisi 6 (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2006), 
hlm.340. 
4 Bodie, Kane, Marcus, Investasi, buku 2 edisi 6 (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2006), 
hlm.339. 
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Semula para pemodal hanya mengenal deposito sebagai salah satu 

alternatif investasi yang aman, tetapi kini para pemodal diberi pilihan investasi 

dengan harapan imbal hasil yang lebih besar dan tingkat keamanan yang terjaga 

lewat KOS. Dengan KOS, pemodal hanya perlu membayar sejumlah premi 

tertentu untuk dapat memiliki atau menembus saham induk pada periode tertentu. 

Bila saham induk naik, pemodal hanya perlu membayar sesuai dengan harga 

tembus yang telah ditetapkan.  

 Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh investor KOS diantaranya: 

1. Memberikan fungsi lindung terhadap saham tertentu. 

2. Dengan dana investasi yang sama atau relatif kecil, persentase keuntungan 

yang diperoleh melalui KOS relatif lebih besar dibandingkan dengan saham. 

3. KOS memberikan fleksibilitas waktu bagi investor, sehingga diharapkan 

dapat mengambil suatu keputusan investasi yang tidak terburu-buru dan lebih 

rasional. Karena dengan membeli KOS harga jual/harga beli saham telah 

dikunci pada level harga tertentu. 

4. Investor yang memiliki saham dapat memperoleh tambahan pemasukan atau 

biasa disebut premi yaitu dengan menerbitkan call option/put option atas 

saham mereka.  

5. Investor dapat memperoleh keuntungan pada setiap situasi pasar bila tepat 

dalam memilih strategi. Jika investor memperkirakan harga cenderung naik, 

dapat mempertimbangkan untuk membeli call option. Sebaliknya jika 

diperkirakan cenderung turun, dapat mempertimbangkan untuk membeli put 

option.   
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Kunci sukses dalam bermain KOS adalah kemampuan investor menebak 

pergerakan harga suatu saham. Jika salah meramalkan pergerakan harga saham, 

bukan keuntungan yang mereka dapatkan tetapi kerugianlah yang akan mereka 

peroleh. Karena itu, sebelum benar-benar terjun bermain KOS ada baiknya 

investor berlatih dahulu atau melakukan simulasi transaksi KOS kecil-kecilan. 

 Berdasarkan periode waktu pelaksanaan, maka opsi dibedakan menjadi 

dua, yaitu opsi tipe Eropa (European option) dan opsi tipe Amerika (American 

Option). Opsi tipe Eropa adalah opsi yang dilaksanakan hanya pada waktu jatuh 

tempo saja. Sedangkan opsi tipe Amerika adalah opsi yang dilaksanakan kapan 

saja hingga waktu jatuh tempo.5  

Harga Opsi merupakan refleksi dari nilai intrinsik opsi dan setiap 

tambahan jumlah atas nilai intrisik. Premi atas nilai intrinsik disebut dengan nilai 

waktu atau premi waktu. Nilai intrinsik opsi adalah nilai ekonomis jika opsi 

dilaksanakan dengan segera. Jika nilai ekonomis tidak positif merupakan hasil 

dari pelaksanaan opsi dengan segera, maka nilai intrinsik adalah nol. Premi waktu 

suatu opsi merupakan jumlah di mana harga opsi melebihi nilai instrinsiknya. 

Pembeli opsi mengharapkan, suatu saat sebelum tanggal kadaluarsa, perubahan 

harga pasar dari saham yang mendasari akan meningkatkan nilai hak yang 

melekat.6 

 Dengan semakin berkembangnya pasar opsi, semakin berkembang pula 

pengetahuan atau cara-cara dalam memprediksi suatu pergerakan harga opsi dan 

meramalkan segala kemungkinan yang terjadi yang bertujuan untuk 

                                                             
5 Frank J. Fabozzi, Manajemen Investasi, buku 2 (Jakarta: Salemba Empat, 2000), hlm. 444. 
6
 Frank J. Fabozzi, Manajemen Investasi, buku 2 (Jakarta: Salemba Empat, 2000), hlm. 448-449. 
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meminimalkan kerugian dan memaksimalkan keuntungan. Banyak metode yang 

bisa digunakan untuk menentukan harga opsi, diantaranya adalah metode Black 

Scholes, metode Binomial, dan metode simulasi Monte Carlo. Metode yang akan 

dibahas dalam skripsi ini adalah metode simulasi Monte Carlo. Metode ini 

diartikan secara bebas sebagai metode simulasi statistik karena metode simulasi 

ini menggunakan rangkaian bilangan acak. Beberapa komponen penting dalam 

metode ini adalah seperti aturan sampling, yakni suatu aturan pengambilan sampel 

dari variabel random dengan distribusi statistik tertentu, perhitungan estimasi 

yakni sebuah perhitungan untuk mendapatkan estimator Monte Carlo.  

 

1.2 Pembatasan Masalah 

 Pembahasan akan difokuskan pada penentuan harga opsi beli Eropa 

dengan metode simulasi Monte Carlo. Metode simulasi Monte Carlo yang akan 

dibahas dalam skripsi ini hanya Monte Carlo standar. Penelitian ini diaplikasikan 

dengan menggunakan bantuan MATLAB.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apa yang dimaksud tentang opsi beli Eropa? 

2. Bagaimanakah cara menentukan harga opsi beli Eropa dengan 

menggunakan metode simulasi Monte Carlo? 

3. Bagaimana cara mengaplikasikan metode simulasi Monte Carlo ke dalam 

studi kasus dalam menghitung harga opsi beli Eropa? 
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1.4 Tujuan penelitian 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana S1 di Program Studi Matematika Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas  Islam Negeri Sunan Kalijaga. Di samping itu penulisan 

skripsi ini bertujuan untuk 

1. Mengkaji tentang opsi beli Eropa 

2. Mengetahui cara menentukan harga opsi beli Eropa dengan menggunakan 

simulasi Monte Carlo 

3. Mengaplikasikan metode simulasi Monte Carlo ke suatu studi kasus 

penentuan harga opsi beli Eropa saham PT Astra Internasional Tbk 

 

1.5 Manfaat penelitian 

a) Bagi penulis  

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara menentukan harga 

opsi beli Eropa dengan menggunakan metode simulasi Monte Carlo 

b) Bagi khasanah ilmu pengetahuan 

Dapat digunakan sebagai bahan kajian bagi siapa yang ingin mempelajari 

cara penentuan harga opsi khususnya pada opsi beli tipe Eropa 

c) Bagi Prodi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas  Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. 

Menambah penelitian mengenai penerapan matematika terutama dalam 

bidang-bidang ekonomi terutama masalah penentuan harga opsi. 
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1.6 Tinjauan Pustaka 

 Model Black Scholes merupakan salah satu model perhitungan harga opsi 

yang terkenal. Model tersebut dikembangkan oleh Fischer Black dan Myron 

Scholes tahun 1970. Selain model Black Scholes, terdapat beberapa model lain 

yang digunakan dalam perhitungan harga opsi seperti model binomial dan metode 

Monte Carlo.  

 Untuk mengatasi keterbatasan model Black Scholes dikembangkan suatu 

model yang disebut model binomial yang dibahas dalam buku berjudul 

“Manajemen Investasi”. Untuk memperoleh satu periode dalam model binomial 

dibentuk suatu portofolio yang terdiri dari posisi beli sejumlah saham tertentu dan 

posisi jual dari saham yang mendasari. 

Metode Monte Carlo ditemukan oleh Stanislaw Ulam dan John Von 

Neumann selama perang dunia II. Dalam jurnal “Monte Carlo Method” ini 

membahas tentang alasan menggunakan metode Monte Carlo dan macam-macam 

jenis Monte Carlo diantaranya Monte Carlo standar, reduksi variansi dan control 

variansi. 

Metode Monte Carlo dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang, salah 

satunya yaitu Metode Monte Carlo dalam bidang finansial, khususnya untuk 

menghitung harga opsi dibahas dalam buku berjudul “Monte Carlo Method in 

Financial Engineering”. Selain itu penjelasan tentang perhitungan harga opsi dan 

contoh kasus yang diselesaikan dengan bantuan program MATLAB dibahas 

dalam buku yang berjudul “An Introduction to Financial Option Valuation”. Yang 

paling penting untuk menentukan harga opsi dengan metode simulasi Monte Carlo 
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yaitu dengan mendiskontokan nilai ekspektasi dari payoff. Di mana nilai payoff 

dari suatu opsi itu berbeda-beda tergantung pada jenis opsi yang dipilih. Dalam 

penelitian ini akan dibahas tentang perhitungan harga opsi yang wajar dengan 

simulasi Monte Carlo. Jenis opsi yang dipilih dalam penelitian ini adalah opsi beli 

Eropa.    

 

1.7 Sistematika penulisan 

 Tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, pembatasan masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, sistematika 

penulisan. 

BAB II DASAR TEORI 

Landasan teori membahas tentang teori-teori penunjang yang akan digunakan 

dalam pembahasan skripsi ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang metode yang digunakan untuk penulisan skripsi ini.  

BAB IV PENENTUAN HARGA OPSI BELI EROPA DENGAN METODE 

SIMULASI MONTE CARLO 

Bab ini membahas tentang penentuan harga opsi beli Eropa dengan menggunakan 

metode simulasi Monte Carlo. 
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BAB V STUDI KASUS 

Bab ini berisi aplikasi penentuan harga opsi beli Eropa pada  saham PT Astra 

Internasional Tbk dengan metode simulasi Monte Carlo. Sistem pemrograman 

yang dibangun oleh program aplikasi MATLAB. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi beberapa kesimpulan dari hasil pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya dan saran untuk kelanjutan dari pembahasan dalam skripsi ini pada 

khususnya dan perkembangan ilmu statistika pada umumnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 Berdasarkan hasil studi literatur dan studi kasus tentang penentuan harga 

opsi beli Eropa dengan metode simulasi Monte Carlo, penulis dapat mengambil 

kesimpulan dan memberikan saran sebagai berikut: 

6.1 Kesimpulan 

1. Langkah-langkah dalam menghitung nilai opsi beli Eropa dengan metode 

Monte Carlo adalah sebagai berikut: 

� Dapatkan sampel alur lengkap pergerakan harga saham 

� Menghitung nilai sekarang dengan mendiskontokan nilai 

ekspektasi dari payoff. 

� Lakukan kedua langkah di atas, untuk i=1,2,3,....,M 

2. Jika diketahui harga saham awal kontrak ( ( )0S ) sebesar Rp 47.800,00, 

harga pelaksanaan (K) sebesar Rp 47.000,00, tingkat bunga bebas resiko (r) 

adalah 6,50%, waktu sampai jatuh tempo (T) selama 3 bulan, dan volatilitas 

harga saham (σ ) adalah 30,45% diperoleh harga opsi beli Eropa dengan 

metode simulasi Monte Carlo sebesar Rp 3.695,99. 

3. Apabila opsi beli Eropa dijual dengan harga yang lebih rendah dari 

Rp3.695,99 perlembar saham, maka investor seharusnya 

mempertimbangkan untuk membeli opsi beli Eropa tersebut. 
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4. Pembeli opsi beli Eropa berkewajiban untuk membayar premi opsi kepada 

penjual opsi agar memperoleh hak tersebut. Sedangkan, penjual opsi 

menerima dana sebesar premi opsi tersebut dan berkewajiban menjual atau 

menyerahkan sejumlah tertentu saham dengan harga Rp 47.000,00/lembar 

saham tidak berpengaruh berapapun harga saham ssat itu jika pembeli opsi 

menghendaki untuk membeli saham pada saat jatuh tempo.  

 

6.2 Saran 

1. Sebelum mengambil keputusan untuk membeli atau menjual suatu opsi, 

sebaiknya kita mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi harga opsi, 

seperti harga saham pada awal kontrak, harga pelaksanaan, tingkat bunga 

bebas resiko, waktu sampai jatuh tempo, dan volatilitas harga saham. 

Dengan mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi dari kelima faktor 

tersebut sehingga didapat informasi yang lebih tepat untuk dipilih. 

2. Pemilihan jenis opsi yang lebih tepat dapat menurunkan biaya investasi. 

Selain itu, investor sebaiknya menghitung terlebih dahulu harga yang wajar 

dari opsi untuk memperbesar keuntungan dan memperkecil kerugian. 

3. Selain opsi beli Eropa, metode simulasi Monte Carlo dapat digunakan untuk 

menentukan harga opsi untuk jenis opsi yang lain.    
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LAMPIRAN I 

Data Harga Saham Penutupan Harian PT Astra Internasional Tbk. 

(16 Juni 2010 – 30 Desember 2010) 

 

No Tanggal Harga Saham 

1 16 Juni 2010 46450 

2 17 Juni 2010 46650 

3 18 Juni 2010 48550 

4 21 Juni 2010 48250 

5 22 Juni 2010 48350 

6 23 Juni 2010 47600 

7 24 Juni 2010 48100 

8 25 Juni 2010 48400 

9 28 Juni 2010 48100 

10 29 Juni 2010 47500 

11 30 Juni 2010 48300 

12 1 Juli 2010 47500 

13 2 Juli 2010 46300 

14 5 Juli 2010 46700 

15 6 Juli 2010 46850 

16 7 Juli 2010 46250 

17 8 Juli 2010 47000 

18 9 Juli 2010 47350 

19 12 Juli 2010 47300 

20 13 Juli 2010 48200 

21 14 Juli 2010 49450 

22 15 Juli 2010 49850 

23 16 Juli 2010 49750 

24 19 Juli 2010 49300 
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No Tanggal Harga Saham 

25 20 Juli 2010 49800 

26 21 Juli 2010 49850 

27 22 Juli 2010 49750 

28 23 Juli 2010 50100 

29 26 Juli 2010 49800 

30 27 Juli 2010 50500 

31 28 Juli 2010 51200 

32 29 Juli 2010 52750 

33 30 Juli 2010 50700 

34 2 Agustus 2010 49950 

35 3 Agustus 2010 47500 

36 4 Agustus 2010 46500 

37 5 Agustus 2010 48750 

38 6 Agustus 2010 48800 

39 9 Agustus 2010 48800 

40 10 Agustus 2010 47500 

41 11 Agustus 2010 46800 

42 12 Agustus 2010 47600 

43 13 Agustus 2010 48300 

44 16 Agustus 2010 48300 

45 18 Agustus 2010 48300 

46 19 Agustus 2010 48800 

47 20 Agustus 2010 48800 

48 23 Agustus 2010 49750 

49 24 Agustus 2010 49000 

50 25 Agustus 2010 48650 

51 26 Agustus 2010 48400 

52 27 Agustus 2010 47500 

53 30 Agustus 2010 47800 
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No Tanggal Harga Saham 

54 31 Agustus 2010 47600 

55 1 September 2010 49400 

56 2 September 2010 50050 

57 3 September 2010 50000 

58 6 September 2010 52400 

59 7 September 2010 53500 

60 15 September 2010 57800 

61 16 September 2010 55300 

62 17 September 2010 54700 

63 20 September 2010 54500 

64 21 September 2010 55200 

65 22 September 2010 55000 

66 23 September 2010 54850 

67 24 September 2010 56000 

68 27 September 2010 58100 

69 28 September 2010 56950 

70 29 September 2010 56150 

71 30 September 2010 56700 

72 1 Oktober 2010 59600 

73 4 Oktober 2010 60000 

74 5 Oktober 2010 58950 

75 6 Oktober 2010 58950 

76 7 Oktober 2010 58450 

77 8 Oktober 2010 56950 

78 11 Oktober 2010 56400 

79 12 Oktober 2010 57150 

80 13 Oktober 2010 57500 

81 14 Oktober 2010 57600 

82 15 Oktober 2010 56250 
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No Tanggal Harga Saham 

83 18 Oktober 2010 55950 

84 19 Oktober 2010 56100 

85 20 Oktober 2010 56300 

86 21 Oktober 2010 56150 

87 22 Oktober 2010 56150 

88 25 Oktober 2010 57300 

89 26 Oktober 2010 56950 

90 27 Oktober 2010 56800 

91 28 Oktober 2010 56450 

92 29 Oktober 2010 57000 

93 1 November 2010 57450 

94 2 November 2010 56550 

95 3 November 2010 55600 

96 4 November 2010 55100 

97 5 November 2010 56700 

98 8 November 2010 57400 

99 9 November 2010 58150 

100 10 November 2010 57450 

101 11 November 2010 56500 

102 12 November 2010 56800 

103 15 November 2010 56250 

104 16 November 2010 56000 

105 18 November 2010 54900 

106 19 November 2010 55300 

107 22 November 2010 55000 

108 23 November 2010 54200 

109 24 November 2010 53750 

110 25 November 2010 55450 

111 26 November 2010 54150 
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No Tanggal Harga Saham 

112 29 November 2010 54350 

113 30 November 2010 51900 

114 1 Desember 2010 52450 

115 2 Desember 2010 54050 

116 3 Desember 2010 52750 

117 6 Desember 2010 52900 

118 8 Desember 2010 54550 

119 9 Desember 2010 54550 

120 10 Desember 2010 53900 

121 13 Desember 2010 53000 

122 14 Desember 2010 52800 

123 15 Desember 2010 52800 

124 16 Desember 2010 49900 

125 17 Desember 2010 50300 

126 20 Desember 2010 51250 

127 21 Desember 2010 52450 

128 22 Desember 2010 52400 

129 23 Desember 2010 52550 

130 27 Desember 2010 53500 

131 28 Desember 2010 53450 

132 29 Desember 2010 54000 

133 30 Desember 2010 54550 
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LAMPIRAN II 

Sertifikat Bank Indonesia (Januari 2010 – Januari 2011) 

 

Tanggal Penetapan Sertifikat Bank Indonesia 

6 Januari 2010 6,50% 

4 Februari 2010 6,50% 

4 Maret 2010 6,50% 

6 April 2010 6,50% 

5 Mei 2010 6,50% 

3 Juni 2010 6,50% 

5 Juli 2010 6,50% 

4 Agustus 2010 6,50% 

3 September 2010 6,50% 

5 Oktober 2010 6,50% 

4 November 2010 6,50% 

3 Desember 2010 6,50% 

5 Januari 2011 6,50% 
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LAMPIRAN III 

Sistem Pemrograman 

 

function varargout = opsibelieropa(varargin) 

% OPSIBELIEROPA M-file for opsibelieropa.fig 

gui_Singleton = 1; 

gui_State = struct('gui_Name',       mfilename, ... 

                   'gui_Singleton',  gui_Singleton, ... 

                   'gui_OpeningFcn', @opsibelieropa_OpeningFcn, ... 

                   'gui_OutputFcn',  @opsibelieropa_OutputFcn, ... 

                   'gui_LayoutFcn',  [] , ... 

                   'gui_Callback',   []); 

if nargin && ischar(varargin{1}) 

    gui_State.gui_Callback = str2func(varargin{1}); 

end 

if nargout 

    [varargout{1:nargout}] = gui_mainfcn(gui_State, varargin{:}); 

else 

    gui_mainfcn(gui_State, varargin{:}); 

end 

function opsibelieropa_OpeningFcn(hObject, eventdata, handles, varargin) 

function varargout = opsibelieropa_OutputFcn(hObject, eventdata, handles)  

function namafile_Callback(hObject, eventdata, handles) 
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function namafile_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

if ispc 

    set(hObject,'BackgroundColor','white'); 

else 

    set(hObject,'BackgroundColor',get(0,'defaultUicontrolBackgroundColor')); 

end 

function sheet_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function sheet_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function banyakdata_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function banyakdata_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function caridata_Callback(hObject, eventdata, handles) 

namafileoke = get(handles.namafile,'string'); 

[namafile, namapath] = uigetfile(... 

    {'*.xls','Microsoft Excel (*.xls)';'*.*','Semua File (*.*)'},... 

    'Cari File Data'); 

if namafile == 0 

    set(handles.namafile,'string',namafileoke); 

else 

   set(handles.namafile,'string',namafile); 

end 

function ambildata_Callback(hObject, eventdata, handles) 

namafile=get(handles.namafile,'string'); 

namasheet=get(handles.sheet,'string'); 
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data = xlsread (namafile,namasheet); 

if isempty(data) 

    errordlg ('Data yang Anda masukan tidak terbaca','Pesan Kesalahan','on') 

    set(handles.banyakdata,'string','0'); 

    set(handles.nestimasi,'string','0'); 

else 

ndata=length(data); 

set(handles.banyakdata,'string',num2str(ndata)); 

dataln = log(data(2:ndata)./data(1:ndata-1)); 

sgm = sqrt(240)*std(dataln); 

set (handles.nestimasi,'string',num2str(sgm*100)); 

set (handles.pilihEstimasi,'value',1); 

set (handles.nmasukan,'Enable','off'); 

end 

save dt data dataln sgm; 

function pilihEstimasi_Callback(hObject, eventdata, handles) 

set(handles.pilihMasukan,'Value',0); 

set(handles.pilihEstimasi,'Value',1); 

function pilihMasukan_Callback(hObject, eventdata, handles) 

set(handles.pilihMasukan,'Value',1); 

set(handles.pilihEstimasi,'Value',0); 

function nestimasi_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function nestimasi_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 
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function nmasukan_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function nmasukan_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function menugrafik_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function menugrafik_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function TombolGrafik_Callback(hObject, eventdata, handles) 

load dt; 

grafik=get(handles.menugrafik,'Value'); 

switch grafik 

    case 1 

        errordlg('Pilih Plot','Pesan Kesalahan','on'); 

    case 2 

        % plot pergerakan harga saham 

        figure(1) 

        plot(data) 

        title('Plot Pergerakan Harga Saham','FontWeight','bold'); 

    case 3 

        % hisrogram 

        figure(2) 

        histfit(dataln); 

        title('Histogram Ln Rasio Saham','FontWeight','bold'); 

    case 4 

        %plot probabilitas normal 

        figure(3) 
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        normplot(dataln); 

        title('Plot Probabilitas Normal Ln Rasio Saham','FontWeight','bold'); 

end; 

function alpha_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function alpha_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function pvalue_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function pvalue_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function kesimpulan_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function kesimpulan_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function Ujinormal_Callback(hObject, eventdata, handles) 

load dt 

alpha = str2num(get(handles.alpha,'string'))/100; 

if isempty(alpha) 

    errordlg('Anda harus menentukan nilai alpha','Pesan Kesalahan','on') 

else 

    ndata=size(data,1) 

    dataln = log(data(2:ndata)./data(1:ndata-1)); 

    [h,pval] = lillietest(dataln,alpha); 

    set(handles.pvalue,'string',num2str(pval)); 

    if h == 0 

        set(handles.kesimpulan,'string','Ho diterima'); 

    else 

       set(handles.kesimpulan,'string','Ho ditolak');  
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    end 

end 

function Snol_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function Snol_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function pelaksanaan_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function pelaksanaan_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function bunga_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function bunga_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function waktu_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function waktu_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function nsimulasi_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function nsimulasi_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function montecarlo_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function montecarlo_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function IK_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function IK_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function bawah_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function bawah_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function atas_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function atas_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function stdev_Callback(hObject, eventdata, handles) 

function stdev_CreateFcn(hObject, eventdata, handles) 

function hitung_Callback(hObject, eventdata, handles) 
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load dt; 

S=str2double(get(handles.Snol,'string')); 

K=str2double(get(handles.pelaksanaan,'string')); 

r=str2double(get(handles.bunga,'string'))/100; 

T=str2double(get(handles.waktu,'string')); 

M=str2double(get(handles.nsimulasi,'string')); 

if get(handles.pilihMasukan,'Value')==1 

    sgm=str2num(get(handles.nmasukan,'string'))/100; 

end; 

 

% standar monte carlo eropa 

Va = zeros(M,1); 

R =(r-0.5*sgm^2)*T; 

SD=sgm*sqrt(T); 

sum_payoff=0; 

randn('state',100) 

for i=1:M 

    ST=S*exp(R+SD*randn(1)); 

    sum_payoff=max(ST-K,0); 

    Va(i)=exp(-r*T)*(sum_payoff); 

end 

aM = mean(Va) 

SD_eropa = std(Va) 
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set(handles.montecarlo,'string',aM); 

set(handles.stdev,'string',SD_eropa); 

 

% interval konfidensi 

alp = 1-str2num(get(handles.IK,'string'))/100; 

z = norminv(1-alp/2); 

bawah = aM - z*SD_eropa/sqrt(M); 

atas = aM + z*SD_eropa/sqrt(M); 

set(handles.bawah,'string',bawah); 

set(handles.atas,'string',atas); 
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LAMPIRAN IV 

Tabel Perubahan Harga Saham Awal 

 

Parameter       

Harga Saham Rp.47.800,00 Rp.48.000,00 Rp.48.200,00 Rp.48.400,00 Rp.48.600,00 Rp.48.800,00 

Harga Pelaksanaan Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 

Tingkat Bunga bebas Resiko 6,50% 6,50% 6,50% 6,50% 6,50% 6,50% 

Masa kontrak  0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 

Volatilitas 30,4537 30,4537 30,4537 30,4537 30,4537 30,4537 

M 25000 25000 25000 25000 25000 25000 

Harga Opsi dengan Metode 

Monte Carlo Standar 

3695,99 3819,83 3945,66 4073,50 4203,38 4335,22 
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LAMPIRAN V 

Grafik Perubahan Harga Saham Awal 
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LAMPIRAN VI 

Tabel Perubahan Harga Pelaksanaan 

 

Parameter       

Harga Saham Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 

Harga Pelaksanaan Rp.47.000,00 Rp.47.200,00 Rp.47.400,00 Rp.47.600,00 Rp.47.800,00 Rp.48.000,00 

Tingkat Bunga bebas Resiko 6,50% 6,50% 6,50% 6,50% 6,50% 6,50% 

Masa kontrak  0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 

Volatilitas 30,4537 30,4537 30,4537 30,4537 30,4537 30,4537 

M 25000 25000 25000 25000 25000 25000 

Harga Opsi dengan Metode 

Monte Carlo Standar 

3695,99 3587,96 3481,99 3378,24 3276,68 3177,23 
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LAMPIRAN VII 

Grafik Perubahan Harga Pelaksanaan 
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LAMPIRAN VIII 

Tabel Perubahan Tingkat Suku Bunga Bebas Resiko 

 

Parameter       

Harga Saham Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 

Harga Pelaksanaan Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 

Tingkat Bunga bebas Resiko 6,50% 7% 7,50% 8% 8,50% 9% 

Masa kontrak  0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 

Volatilitas 30,4537 30,4537 30,4537 30,4537 30,4537 30,4537 

M 25000 25000 25000 25000 25000 25000 

Harga Opsi dengan Metode 

Monte Carlo Standar 

3695,99 3728,12 3760,41 3792,85 3825,42 3858,11 
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LAMPIRAN IX 

Grafik Perubahan Tingkat Bunga Bebas Resiko 
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LAMPIRAN X 

Tabel Perubahan Masa Kontrak 

 

Parameter       

Harga Saham Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 

Harga Pelaksanaan Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 

Tingkat Bunga bebas Resiko 6,50% 6,50% 6,50% 6,50% 6,50% 6,50% 

Masa kontrak  0,25 0,30 0,35 0,40 0,45 0,50 

Volatilitas 30,4537 30,4537 30,4537 30,4537 30,4537 30,4537 

M 25000 25000 25000 25000 25000 25000 

Harga Opsi dengan Metode 

Monte Carlo Standar 

3695,99 4044,16 4369,82 4677,52 4970,45 5250,95 
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LAMPIRAN XI 

Grafik Perubahan Masa Kontrak 
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LAMPIRAN XII 

Tabel Perubahan Volatilitas 

 

Parameter       

Harga Saham Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 Rp.47.800,00 

Harga Pelaksanaan Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 Rp.47.000,00 

Tingkat Bunga bebas Resiko 6,50% 6,50% 6,50% 6,50% 6,50% 6,50% 

Masa kontrak  0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 

Volatilitas 30,4537 31,4537 32,4537 33,4537 34,4537 35,4537 

M 25000 25000 25000 25000 25000 25000 

Harga Opsi dengan Metode 

Monte Carlo Standar 

3695,99 3787,39 3878,89 3970,50 4062,18 4153,91 
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LAMPIRAN XIII 

Grafik Perubahan Volatilitas 
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